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Pembentukan karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan 

pembiasaan. Seseorang yang ingin membentuk karakter disiplin dalam dirinya 

harus dapat membiasakan dirinya tepat waktu dalam melaksanakan segala 

aktivitasnya. Dalam pembinaan karakter disiplin tidak hanya melalui aspek 

pembelajaran saja, akan tetapi bisa dilakukan dalam keseharian siswa selama masih 

dalam lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilihat dari keseharian siswa mulai datang 

sampai pulang sekolah. Salah satu cara untuk membentuk karakter disiplin bangsa 

yaitu menerapkan metode habit forming (pembiasaan). Hal itulah yang sudah 

diterapkan di SDN 1 Ngenep dengan menggunakan metode habit forming atau 

pembiasaan sebagai cara ampuh untuk menanamkan dan membentuk karakter 

disiplin siswa-siswi SDN 1 Ngenep. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: perencanaan metode habit 

forming dalam pembentukan karakter disiplin siswa SDN 1 Ngenep, pelaksanaan 

metode habit forming dalam pembentukan karakter disiplin siswa SDN 1 Ngenep, 

dan hasil pelaksanaan metode habit forming dalam pembentukan karakter disiplin 

siswa SDN 1 Ngenep. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena kualitatif 

berfokus pada pemahaman yang mendalam, pengembangan teori, pendeskripsian 

kompleksitas, dan realitas sosial, sehingga metode ini sangat relevan diterapkan 

pada penelitian ini, dimana penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan realita 

yang terjadi yaitu implementasi metode habit forming dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa SDN 1 Ngenep. Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, karena 

peneliti ingin menggali fenomena dan mempelajari secara mendalam hingga 

mendapatkan hasil atau realitas.  

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian yakni sebagai 

berikut: Pertama, Perencanaan metode habit forming dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep meliputi beberapa tahap yaitu, 

mengadakan rapat kerja penentuan program yang akan diterapkan di sekolah, 

penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan yang meliputi langkah-langkah 

pelaksanaan, dan mengadakan sosialisasi kepada siswa terkait pelaksanaan program 

beserta tujuan pelaksanaan. Kedua, Pelaksanaan metode habit forming dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa Kelas III di SDN 1 Ngenep melalui penerapan 

kegiatan rutin, Insidental dan keteladanan. Kegiatan rutin ini meliputi kegiatan baris 

berbaris, membaca asmaul husna, membaca surah pendek, membaca doa bersama-

sama, berbaris di depan kelas sambil bersholawatan menuju mushola, dan 

melaksanakan sholat dhuha berjamaah, istighosah di hari jumat, jumat bersih, dan 

pelestarian baju adat dan bahasa. Kegiatan Insidental meliputi membiasakan antri, 



saling menghormati dan menghargai, meminta izin ketika masuk maupun keluar 

kelas, dan membuang sampah pada tempatnya. Dan untuk kegiatan keteladanan 

meliputi siswa harus datang ke sekolah tepat waktu, memakai seragam sesuai 

dengan kebijakan sekolah dan rajin membaca buku. Ketiga, Hasil pelaksanaan 

metode habit forming dalam pembentukan karakter disiplin siswa kelas III di SDN 

1 Ngenep meliputi siswa menjadi taat pada aturan yang berlaku di sekolah dan 

terbentuknya kepribadian yang disiplin pada waktu. 

Yuliasari,  
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The formation of the character of discipline in everyday life requires habit. 

Someone who wants to form a disciplined character in himself must be able to get 

used to being on time in carrying out all his activities. In fostering the character of 

discipline not only through learning aspects, but can be done in the daily life of 

students as long as they are still in the school environment. This can be seen from 

the daily life of students from coming to school. One way to shape the nation's 

disciplinary character is to apply the habit forming method. This is what has been 

implemented at SDN 1 Ngenep by using the habit forming method as a powerful 

way to instill and shape the disciplined character of SDN 1 Ngenep students. 

This study aims to describe: planning the habit forming method in forming 

the disciplinary character of SDN 1 Ngenep students, implementing the habit 

forming method in forming the disciplinary character of students at SDN 1 Ngenep, 

and the results of implementing the habit forming method in forming the 

disciplinary character of students at SDN 1 Ngenep. 

This study uses a qualitative approach because qualitative focuses on deep 

understanding, theory development, description of complexity, and social reality, so 

this method is very relevant to be applied to this study, where this research tries to 

describe the reality that occurs, namely the implementation of the habit forming 

method in character building. student discipline at SDN 1 Ngenep. This type of 

research uses case studies, because researchers want to explore phenomena and 

study in depth to get results or reality. 

From the research conducted, the research results obtained are as follows: 

First, planning the habit forming method in forming the disciplinary character of 

class III students at SDN 1 Ngenep includes several stages, namely, holding a work 

meeting to determine the program that will be implemented in schools, preparing an 

activity implementation plan that includes implementing steps, and conducting 

outreach to students regarding the implementation of the program and its 

implementation objectives. Second, the implementation of the habit forming 

method in the formation of the disciplinary character of Class III students at SDN 1 

Ngenep through the application of routine, incidental and exemplary activities. 

These routine activities include marching activities, reading asmaul husna, reading 

short surahs, reading prayers together, marching in front of the class while going to 

the mosque, and carrying out dhuha prayers in congregation, istighosah on Friday, 

clean Friday, and preservation of traditional clothes and Language. Incidental 

activities include getting used to queuing, respecting and appreciating each other, 

asking permission when entering or leaving class, and disposing of trash in its 

place. And exemplary activities include students having to come to school on time, 



wear uniforms in accordance with school policies and diligently read books. Third, 

the results of the implementation of the habit forming method in the formation of 

the disciplinary character of class III students at SDN 1 Ngenep include students 

being obedient to the rules that apply at school and the formation of a personality 

that is disciplined at times. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

SDN 1 Ngenep memiliki komitmen membentuk karakter siswa yang 

baik sesuai dengan misi sekolah yaitu meningkatkan prestasi pendidikan 

berkarakter dan berbudi luhur dengan menerapkan pendidikan karakter dalam 

lingkungan sekolah dan diharapkan untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, SDN 1 Ngenep menjadi lembaga pendidikan yang 

berperan sangat besar bagi masyarakat sekitar, sebagian besar masyarakat 

menyekolahkan putra-putrinya di SDN 1 Ngenep.  

Sekolah merupakan salah satu jalan alternatif untuk menerapkan 

pendidikan karakter disiplin. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah SDN 1 Ngenep pada tanggal 30 Januari 2023 menyatakan bahwa 

SDN 1 Ngenep menerapkan metode habit forming di lingkungan sekolah, 

kedisiplinan guru dan siswa dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari di SDN 1 

Ngenep terhadap kebijakan-kebijakan yang berlaku. Kedisiplinan guru sangat 

menentukan kedisiplinan siswanya, sehingga guru perlu memberikan contoh 

yang baik kepada siswanya. SDN 1 Ngenep mempunyai keunikan yang 

berbeda dari sekolah lain, hal ini dapat dilihat dari  kegiatan anggota sekolah. 

SDN 1 Ngenep menerapkan program memakai Bahasa Jawa Kromo Alus dan 

Ngoko untuk media komunikasi di lingkungan sekolah dan diwajibkan 

memakai baju adat bagi guru dan siswa, kegiatan ini dilakukan satu kali setiap 

bulan tepatnya pada tanggal 21. Selain bertujuan untuk melestarikan adat 

budaya dan bahasa, program ini diharapkan mampu mendukung pembentukan 



karakter siswa. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian terdahulu, dengan 

adanya pendidikan karakter kedisiplinan di sekolah dapat membentuk  

kepribadian siswa menjadi lebih baik, hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

tertib dalam administrasi sekolah, tertib waktu, disiplin dalam menjalankan 

piket, menjaga fasilitas sekolah, adanya tata tertib sekolah dan tata tertib kelas, 

rapi dalam berpakaian, dan disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Arifin, 2019).  

Sekolah juga dibangun guna untuk mengajarkan kebiasaan-kebiasaan 

serta dapat menanamkan perilaku baik kepada siswa.  Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 Ngenep pada tanggal 15 Februari 

2023 menyatakan bahwa pembentukan karakter disiplin siswa-siswi sudah 

menjadi tanggung jawab sekolah, oleh karena itu, kepala sekolah SDN 1 

Ngenep membuat kebijakan melalui tata tertib yang harus dipatuhi oleh 

anggota sekolah sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat membentuk 

kepribadian yang berkarakter disiplin. Hal tersebut didukung oleh program 

yang dirancang oleh pemerintah Indonesia melalui peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan RI No. 20 Tahun 2018. Peraturan ini bertujuan 

untuk membentuk, menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai karakter 

bangsa Indonesia, sebab pendidikan tidak hanya mendidik siswanya untuk 

menjadi manusia yang cerdas dan intelektual tinggi saja, akan tetapi juga 

menghasilkan individu-individu  yang berakhlak mulia (Permendikbud, 2018).  

Seseorang yang mempunyai karakter yang baik dan berakhlak mulia 

secara individual maupun sosial adalah mereka yang memiliki akhlak, moral 

dan budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter dalam diri siswa, 



maka pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar agar dapat 

menanamkan melalui kegiatan sekolah. Pembentukan karakter siswa sangat 

penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 30 Januari 2023, diketahui 

bahwa secara keseluruhan siswa sudah dapat bersikap disiplin, sebab di SDN 

1 Ngenep membangun karakter disiplin pada siswa yaitu melalui kegiatan 

pembiasaan. Pembinaan pembiasaan yang ada di SDN 1 Ngenep yaitu, 

melaksanakan upacara bendera setiap hari senin, berjabat tangan kepada 

bapak/ibu guru, melaksanakan sholat berjamaah, berpakaian rapi, menghafal 

surah pendek, menghafal asmaul husna, literasi membaca, berdoa sebelum dan 

sesudah belajar, memberikan salam, pembacaan istighosah setiap hari jumat, 

dan melaksanakan piket kelas, selain mematuhi terhadap aturan tata tertib 

sekolah, siswa-siswi  di SDN 1 Ngenep sangat disiplin terhadap diri sendiri 

dari mengerjakan tugas secara mandiri, mengumpulkan tugas tepat pada 

waktunya, menjalankan tugas piket sesuai jadwal, dan menyiapkan 

perlengkapan sekolah secara mandiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu, dengan adanya metode habit forming dapat berpengaruh dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Masuk tepat waktu, mengerjakan 

tugas tepat waktu dan dalam pembelajaran dirangsang untuk menanamkan 

pembiasaan dalam memurojaah hafalan yang sudah dihafal agar selalu 

mengingat, sehingga sangat efektif diterapkan kepada siswa ketika di rumah 

saat pembelajaran di sekolah (Maulana, 2021). 

Pembentukan karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

membutuhkan pembiasaan. Seseorang yang ingin membentuk karakter disiplin 



dalam dirinya harus dapat membiasakan dirinya tepat waktu dalam 

melaksanakan segala aktivitasnya. Maka dari itu pentingnya kita menanamkan 

sikap disiplin kepada siswa di sekolah. Dalam pembinaan karakter disiplin 

tidak hanya melalui aspek pembelajaran saja, akan tetapi bisa dilakukan dalam 

keseharian siswa selama masih dalam lingkungan sekolah. Hal ini dapat 

dilihat dari keseharian siswa mulai datang sampai pulang sekolah. Salah satu 

cara untuk membentuk karakter disiplin bangsa yaitu menerapkan metode 

habit forming (pembiasaan). Hal itulah yang sudah diterapkan di SDN 1 

Ngenep dengan menggunakan metode habit forming atau pembiasaan sebagai 

cara ampuh untuk menanamkan dan membentuk karakter disiplin siswa-siswi 

SDN 1 Ngenep. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji secara mendalam 

tentang implementasi metode habit forming dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep. Hal ini dilakukan karena karakter 

disiplin sangat diperlukan agar siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pelajar sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar dan dapat membentuk kepribadian siswa. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka implementasi 

metode habit forming dalam pembentukan karakter disiplin siswa di SDN 1 

Ngenep dirinci ke dalam fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan metode habit forming dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep Kabupaten Malang? 



2. Bagaimana pelaksanaan metode habit forming dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan metode habit forming dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas, maka dapat ditarik tujuan 

penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan metode habit forming dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep Kabupaten Malang. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan metode habit forming dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep Kabupaten Malang. 

3. Mendeskripsikan hasil pelaksanaan metode habit forming dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep 

Kabupaten Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan bagi berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat, yaitu: 

a. Bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 

semua pihak terkhusus bagi sekolah yang belum menerapkan metode 

habit forming. 

b. Memperkaya kajian pendidikan karakter terutama implementasi 

metode habit forming dalam membentuk karakter disiplin siswa. 



c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan rujukan 

bagi penelitian yang memusatkan tentang implementasi metode habit 

forming dalam membentuk karakter disiplin siswa. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah 

Bagi kepala sekolah SDN 1 Ngenep, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam program pembiasaan yang 

sudah dijalankan dan juga dapat dijadikan sebuah acuan dalam 

mengembangkan nilai karakter disiplin siswa. 

b. Bagi guru 

Sebagai bahan acuan bagi guru untuk meningkatkan 

keberhasilan siswa dalam pembentukan karakter disiplin dengan 

menggunakan metode yang mempengaruhinya. 

c. Bagi siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa dapat menumbuhkan 

kebiasaan yang baik melalui kegiatan prakelas/budaya/tradisi 

karakter yang ada di sekolah. 

d. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis atau peneliti dapat 

menambah wawasan dan keilmuan serta pengalaman dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam mengimplementasi pendidikan karakter 

disiplin bagi siswa. 

  



e. Bagi penelitian lain 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai implementasi metode habit forming 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa dan dapat juga dijadikan 

bahan perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul penelitian, adapun istilah-istilah definisi operasional 

dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Implementasi merupakan pelaksanaan kegiatan bukan sekedar aktivitas, 

akan tetapi suatu kegiatan yang tersusun dan terencana, yang dijalankan 

secara konsisten berdasarkan peraturan yang berlaku sehingga dapat 

tercapainya tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya.  

2. Metode habit forming merupakan suatu pembiasaan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dan konsisten guna untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan. 

3. Pendidikan karakter merupakan suatu usaha untuk membentuk 

kepribadian siswa agar dapat mengambil keputusan yang baik dan bijak 

serta dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan. 

4. Karakter disiplin merupakan sikap yang ditunjukkan siswa di sekolah 

berupa nilai-nilai, ketertiban, kepatuhan terhadap peraturan-peraturan 

yang berlaku di sekolah, yang timbul dari kebiasaan dan pelatihan yang 

mematuhi hukum aturan dan perintah. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terkait implementasi metode habit forming 

(pembiasaan) dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas III SDN 1 

Ngenep  Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Perencanaan metode habit forming dalam pembentukan karakter disiplin siswa 

kelas III di SDN 1 Ngenep memiliki tahapan yaitu, mengadakan rapat kerja 

penentuan program yang akan diterapkan di sekolah, penyusunan rencana 

pelaksanaan kegiatan yang meliputi langkah-langkah pelaksanaan, dan yang 

terakhir melakukan sosialisasi kepada siswa terkait pelaksanaan program 

beserta tujuan pelaksanaan. (2) Pelaksanaan metode habit forming dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep melalui 

penerapan kegiatan rutin, Insidental dan keteladanan. Kegiatan rutin ini 

meliputi kegiatan baris berbaris, membaca asmaul husna, membaca surah 

pendek, membaca doa bersama-sama,  berbaris di depan kelas sambil 

bersholawatan menuju mushola, dan melaksanakan sholat dhuha berjamaah, 

istighosah di hari jumat, jumat bersih, dan pelestarian baju adat dan bahasa. 

Kegiatan Insidental meliputi membiasakan antri, saling menghormati dan 

menghargai, meminta izin ketika masuk maupun keluar kelas, dan membuang 

sampah pada tempatnya. Dan untuk kegiatan keteladanan meliputi siswa harus 

datang ke sekolah tepat waktu, memakai seragam sesuai dengan kebijakan 

sekolah dan rajin membaca buku. (3) Hasil pelaksanaan metode habit forming 



dalam pembentukan karakter disiplin siswa kelas III di SDN 1 Ngenep 

meliputi siswa menjadi taat pada aturan yang berlaku di sekolah dan 

terbentuknya pribadi yang disiplin pada waktu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang telah di lakukan, 

maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai referensi melakukan 

perbaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru merupakan contoh atau tauladan dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dan memberikan tauladan dalam 

mengimplementasikan metode habit forming (pembiasaan) dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah merupakan wadah pembentukan karakter disiplin siswa 

setelah keluarga dan masyarakat. Sehingga sekolah harus merancang 

program dengan matang dan menginformasikan pentingnya karakter 

disiplin dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 

diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan yang positif dalam 

terciptanya karakter disiplin dalam diri siswa. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 

implementasi metode habit forming (pembiasaan) dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa pada ruang lingkup yang lebih luas. 
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